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RENCANA KERJA
(RENJA) 2025

PEMERINTAH KABUPATEN LABUHANBATU




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat Rahmat dan Karunia-Nya penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2025

dapat diselesaikan.

Dengan tersusunnya penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2025
merupakan wujud kepedulian OPD dalam rangka mendukung pelaksanaan
pembangunan di Kabupaten Labuhanbatu. Selain itu sebagai wujud
komitmen Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dalam melaksanakan
pembangunan disegala bidang kearah yang lebih baik sesuai dengan Visi dan
Misi Kabupaten Labuhanbatu.

Kami berharap semoga Rencana Kerja (RENJA) ini bermanfaat,
terutama sebagai sumbangsih pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat
melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Labuhanbatu yang semakin baik. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa

selalu membimbing kita, Amin.

Rantauprapat, Agustus 2024

Kepala Dinas,

Hendra Efendi Hutajulu, ST, M.Si
Pembina (IV/a)
NIP. 19800322 200604 1 005
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) berpedoman pada Rencana Strategis
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu 2021-
2026, yang merupakan instrumen untuk melakukan pengukuran kinerja
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya berdasarkan Peraturan Bupati
Kabupaten Labuhanbatu Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati labuhanbatu nomor 25 Tahun 2018 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Labuhanbatu.

Mengingat permasalahan pembangunan sarana dan prasarana
infrastruktur di bidang ke-PU-an yang secara prinsip menyangkut hajat hidup
masyarakat luas, khususnya menunjang terpenuhinya kebutuhan untuk
infrastruktur yang berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan wilayah, maka penanganan bidang ke-PU-an disamping harus
dilandasi oleh hasil evaluasi pencapaian sasaran dan permasalahan pada
pelaksanaan pembangunannya, maka juga perlu didukung dengan suatu
perencanaan program yang konseptual dan realistis, serta mengacu pada arah
dan kebijakan pembangunan yang tertuang dalam dokumen-dokumen
perencanaan.

Dengan tersusunnya Rencana Kinerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu diharapkan lebih lanjut dapat
disusun tahapan pencapaian hasil secara lebih obyektif untuk dapat
memberikan komitmen dan orientasi target dan sasaran pada masa depan
pada masing-masing kegiatan. Serta dapat digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kabupaten Labuhanbatu.

1.2 Landasan Hukum

Rencana Kinerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu dokumen perencanaan yang
tidak dapat terlepas dari Subtansi dokumen-dokumen peraturan dan

perencanaan yang menjadi landasan dan acuan penyusunannya,



Landasan Hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu antara lain :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

4. Undang-Undang nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja

Pemerintah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian

Urusan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana disempurnakan

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010;

10. Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati labuhanbatu nomor 25 Tahun 2018 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja

Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Kinerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu ini adalah untuk memberikan

gambaran informasi atas regulasi serta kebijakan dan strategi yang menjadi



landasan penyusunan program pembangunan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu;

Sementara tujuan penyusunan Rencana Kinerja (Renja) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu ini adalah agar setiap
pejabat dan staf pelaksana yang mempunyai tugas dan kewajiban serta
tanggung jawab di bidang perencanaan pembangunan daerah dapat
menyelenggarakan program kegiatan secara terencana, terarah, tertib dan
disiplin, sesuai dengan sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga Renja

yang telah disusun dapat tercapai.

I.4 Sistematika Penulisan
BABI PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja OPD,
proses penyusunan Renja OPD, keterkaitan antara Renja
OPD dengan dokumen RKPD, Renstra OPD, dengan Renja
K/L dan Renja provinsi/Kabupaten/kota, serta tindak
lanjutnya dengan proses penyusunan APBD.

1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan OPD,
serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran OPD.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja OPD.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja OPD,
serta susunan garis besar isi

BAB II HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

2.1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu
Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi
pelaksanaan Renja OPD tahun lalu (tahun n-2) dan
perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacu

pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu



2.2,

2.3.

penyusunan Renja OPD sudah disahkan. Selanjutnya

dikaitkan dengan pencapaian target Renstra OPD

berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan

Renja OPD tahun-tahun sebelumnya.

Analisis Kinerja Pelayanan OPD

Berisi kajian terhadap capaian kinerja pelayanan OPD

berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan

dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007. Jenis

indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi

masingmasing OPD, serta ketentuan  peraturan
perundangundangan yang terkait dengan kinerja
pelayanan.

Isu - isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD

Sub bab ini berisi uraian mengenai :

a. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan OPD dan hal
kritis yang terkait dengan pelayanan OPD;

b. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD;

c. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala
daerah, terhadap capaian program nasional/global,
seperti SPM;

d. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan OPD;

e. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan
catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam

perumusan program prioritas tahun rencana.

BAB III TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN

3.1

3.2

Telaahan terhadap kebijakan nasional

Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana
dimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah
kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan yang
terkait dengan tugas pokok dan fungsi OPD.

Tujuan dan sasaran Renja OPD

Subbab ini berisi perumusan tujuan dan sasaran yang



BAB IV

BAB V

didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi OPD yang dikaitkan dengan sasaran
target kinerja Renstra OPD.

3.3 Program dan Kegiatan Tahun 2025
Berisikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang menjadi
bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan

kegiatan

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Memuat rangkaian Program/Kegiatan yang disusun secara
sistematis berdasarkan isu - isu strategis dengan skala prioritas
dalam pelaksanaannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Labuhanbatu yang dilaksanakan secara bertahap dan

berkesinambungan.

PENUTUP

Memuat catatan penting dan kaidah pelaksanaan yang perlu
mendapatkan perhatian pelaksanaan atau ketersediaan
anggaran, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak

lanjut.



II.1.

I1.2

BAB II
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KABUPATEN LABUHANBATU

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu Pada Tahun 2024

Tujuan dilaksanakannya evaluasi terhadap renja setiap tahunnya
adalah menjadi dasar acuan dan pedoman dalam penyusunan rencana
kerja yaitu dalam hal menetapkan program dan kegiatan di tahun
berikutnya.

Secara umum Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Labuhanbatu telah dapat melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pelaksana pembangunan di Kabupaten Labuhanbatu
baik kegiatan yang bersifat perencanaan maupun yang bersifat teknis
pembangunan secara proporsional telah berjalan dengan baik, hal ini
dalam rangka memberikan pelayanan pembangunan fisik yang merata di
Kabupaten Labuhanbatu.

Dari hasil evaluasi rencana kerja pada tahun 2024 beberapa
Indikator keberhasilan pembangunan dibidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dapat dilihat dari hasil pelaksanaan kegiatan yang

dilaksanakan sesuai dengan rencana.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Tugas, pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Labuhanbatu adalah melaksanakan urusan di bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sesuai dengan kewenangan daerah
yang meliputi perencanaan, pengendalian dan pengembangan, Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang.

Implementasi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu berupa pelayanan
umum kepada masyarakat terkait urusan Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang. Tolok ukur yang digunakan dalam mengukur kinerja pelayanan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu
adalah berdasarkan capaian indikator kinerja sesuai Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 22/Permen/M/2008

tentang Indikator Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum



dan Perumahan Rakyat dan Indikator Kinerja Kunci (IKK) sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008. Adapun hasil pencapaian
kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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II.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Beberapa isu strategis yang ditangani Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu antara lain :

a. Masih belum optimalnya kualitas infrastruktur yang antara lain ditandai oleh
masih rendahnya panjang jaringan jalan kabupaten dalam kondisi baik dan yang
dapat dilalui kenderaan roda empat.

b. Prasarana jaringan dan lahan irigasi masih belum memadai.

C. Masih banyak gedung pemerintah yang perlu direhabilitasi, penambahan dan
pembangunan gedung baru.

d. Masih rendahnya jumlah tenaga kerja konstruksi yang bersertifikat.

€. Belum optimalnya kapasitas kelembagaan yang mencakup kualitas dan
kuantitas SDM, dan masih terbatasnya penyediaan sistem Informasi Data Tata
Ruang.

f. Perlunya meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas yang
didukung secara optimal oleh jajaran birokrasi melalui reformasi birokrasi
yang mengedepankan transparansi dan akuntabilitas birokrasi serta

mewujudkan disiplin dan etos kerja yang prima.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Renja 2025 disusun berdasarkan renstra OPD Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang tahun 2021-2026 dengan berpedoman kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Labuhanbatu
yang disusun berdasarkan visi dan misi kepala daerah terpilih dalam
PILKADA. Dalam RPJMD ini visi dan misi tersebut selanjutnya dijabarkan
menjadi strategi, kebijakan dan prioritas pembangunan untuk mewujudkan
visi yang telah ditetapkan di atas. Selanjutnya dari strategi dan kebijakan
tersebut disusun program dan kegiatan yang perlu dilaksanakan untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan yang ditetapkan dalam
RPJMD Kabupaten Labuhanbatu.

Dokumen RPJMD Kabupaten Labuhanbatu yang sudah ditetapkan
dengan Peraturan Daerah, selanjutnya dijadikan pedoman utama dalam
penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkan Daerah (Renstra
OPD) dilingkungan Kabupaten Labuhanbatu. Konsistensi antara RPJMD dan
Renstra OPD ini perlu dijaga agar semua kegiatan pembangunan yang
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu mendukung
terwujudnya visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Labuhanbatu terpilih.
Dengan cara demikian diharapkan dapat diciptakan proses pembangunan
Kabupaten Labuhanbatu yang terpadu dan saling mendukung lintas sektoral
dan wilayah sehingga pencapaian tujuan pembangunan daerah menjadi lebih

terarah.

3.2. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran organisasi merupakan manifestasi dan representasi
dari visi dan misi organisasi yang periodesasi pencapaiannya cenderung
bersifat jangka menengah lebih terukur secara kualitatif maupun kuantitatif.
Tujuan dan sasaran ini juga harus dapat mendeskripsikan produk dan
pelayanan yang akan disediakan oleh suatu organisasi.

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu adalah sebagai berikut :
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Tujuan :

i

Meningkatnya kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
infrastruktur jalan dan jembatan untuk mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan.

Meningkatkan kualitas infrastruktur bidang pengairan, berupa
peningkatan jaringan irigasi dan jaringan pengairan lainnya
Meningkatnya Pengelolaan Infrastruktur Pengairan dan daerah rawan

longsor

. Meningkatnya perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian tata

ruang yang konsisten;

Meningkatnya kawasan ruang terbuka hijau

6. Meningkatnya pelayanan aparatur sipil negara terhadap pelayanan

publik
Meningkatkan pelayanan terhadap penerbitan rekomendasi izin

mendirikan bangunan

Adapun Sasaran yang ingin dicapai dalam rangka meningkatkan kualitas

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang di Kabupaten Labuhanbatu :

Sasaran :

8

qH Ak e R

Terwujudnya kuantitas dan kualitas penggunaan jalan melalui
preservasi dan peningkatan kapasitas jalan.

Meningkatnya luas dan tingkat layanan jaringan irigasi dan rawa.
Terwujudnya peningkatan pelayanan infrastruktur drainase
Berkurangnya kawasan terkena dampak tanah longsor.

Tersedianya dokumen perencanaan tata ruang

Tersedianya ruang terbuka hijau

Tersedianya fasilitas sarana dan prasarana gedung Pemerintah
Kabupaten Labuhanbatu

Terfasilitasinya pelayanan penertiban rekomendasi izin mendirikan

bangunan

3.3. Program dan Kegiatan

Dalam rangka mewujudkan sasaran organisasi dengan indikator

sasaran sebagai tolok ukur keberhasilannya, maka Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu menetapkan program

operasional dan kegiatan pokok organisasi dengan rincian per sasaran

sebagai berikut :

17



1. Pencapaian visi dan misi Kabupaten Labuhanbatu yaitu “Terwujudnya
Masyarakat Labuhanbatu Yang Berkarakter, Maju dan Sejahtera Tahun
2024”.

2. Tugas dan fungsi dinas yang tertuang dalam Peraturan Bupati
Labuhanbatu Nomor 41 Tahun 2021.

Adapun jumlah program dan kegiatan yang direncanakan pada tahun
anggaran 2025 adalah sebanyak 9 program dan 19 kegiatan. Kebutuhan
dana/ pagu indikatif untuk menjalankan keseluruhan program / kegiatan
sebesar Rp. 63.795.208.960,- (Enam puluh tiga milyar tujuh ratus sembilan

puluh lima juta dua ratus delapan ribu sembilan ratus enam puluh Rupiah).

Berdasarkan isu-isu strategis, maka prioritas program dan kegiatan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang Kabupaten Labuhanbatu

diarahkan pada :

1. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

g. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

o0 TP

s

2.PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (SDA)
a. Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah

Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

b. Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan Sekunder
pada Daerah Irigasi yang Luasnya dibawah 1000 Ha dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

3.PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di

Daerah Kabupaten/Kota

4. PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM AIR
LIMBAH
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam

Daerah Kabupaten/Kota

18



5. PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung

Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota

6. PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG
Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten/Kota,

Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi
Bangunan Gedung

7. PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN
Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota

8. PROGRAM PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI
a. Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi
b. Pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan Tertib

Pemanfaatan Jasa Konstruksi

9. PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG
a. Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci

Tata Ruang (RRTR) Kabupaten/Kota

b. Koordinasi dan  Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang Daerah
Kabupaten/Kota

c. Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang Daerah

Kabupaten/Kota
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BAB IV.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program adalah rangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis
berdasarkan isu - isu strategis dengan skala prioritas dalam pelaksanaannya
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Labuhanbatu yang dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambungan. Berdasarkan isu - isu strategis, maka prioritas program dan
kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu

diarahkan pada :

Adapun rencana Program dan Kegiatan beserta indikasi pendanaan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Labuhanbatu 2025 adalah
sebagai berikut :
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Labuhanbatu Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan pembangunan
tahunan yang didalamnya memuat kebijakan pembangunan yang berfungsi
sebagai acuan dan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun APBD
Tahun 2025.

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Labuhanbatu ditetapkan untuk memberi arah dan menjadi pedoman bagi
pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Labuhanbatu maupun masyarakat
dalam merencanakan dan melaksanakan kebijakan pembangunan.

Keberhasilan pembangunan daerah sangat ditentukan oleh sikap,
mental, tekad, semangat, ketaatan, kejujuran, disiplin, perencanaan yang
matang dan tranparansi dari para pelaku pembangunan (Stakeholders),
sehingga mampu untuk menjawab dan mengurangi permasalahan yang ada,
meningkatkan aktivitas dan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik.
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